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	Abstrak

Berbeda dengan orang normal pada umumnya para penyandang disabilitas netra mengalami keterbatasan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Di Indonesia jumlah disabilitas tahun 2022 mencapai 1,5% atau sekitar 4 juta jiwa. Salah satu cara memenuhi keberfungsian sosial disabilitas netra ini adalah dengan meningkatkan motivasi dan mengembangkan potensi melalui rehabilitasi di UPTD Rumoh Seujahtera Beujroh Meukarya (RSBM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk pelayanan sosial bagi disabilitas netra di UPTD RSBM. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan 5 informan. Hasil penelitian ini diperoleh data bahwa bentuk pelayanan sosial nya berupa pelayanan sosial rehabilitasi residensial (Inap) dengan beberapa kegiatan seperti: Perawatan dan pengasuhan, bimbingan mental dan spiritual, bimbingan fisik, bimbingan sosial dan konseling psiko sosial, bimbingan keterampilan dan pelayana aksesibilitas seperti keterampilan pijat massage, keterampilan membaca dan menulis abjad braille, keterampilan membuat anyaman rotan, keterampilan kesenian, keterampilan teknologi computer jaws, bantuan asistensi sosial dan resosialisasi. 
Kata Kunci: Disabilitas Netra, Keberfungsian Sosial, Pelayanan Sosial
Abstract
Unlike normal people in general, people with visual impairment experience limitations in carrying out daily activities. In Indonesia, the number of disabilities in 2022 reached 1.5% or around 4 million people. One way to fulfill the social functioning of blind disabilities is to increase motivation and develop potential through rehabilitation at UPTD Rumoh Seujahtera Beujroh Meukarya (RSBM). This study aims to determine what forms of social services for visual disabilities at UPTD RSBM. The type of research used is a qualitative approach with descriptive methods through observation, documentation, and interviews with 5 informants. The results of this study obtained data that the form of social services is in the form of residential rehabilitation social services (Boarding) with several activities such as: Care and nurturing, mental and spiritual guidance, physical guidance, social guidance and psycho social counseling, skills guidance and accessibility services such as massage massage skills, braille reading and writing skills, rattan weaving skills, art skills, jaws computer technology skills, social assistance and resocialization guidance. 

Keywords:: Visual Impairment, Social Functioning, Social Services
How to Cite: Safrizal, Amalia, W., Zulyadi, T. (2024). Disabilitas Netra di UPTD Rumoh Seujahtera Beujroh Meukarya (RSBM), Journal Intervensi Sosial, Vol 3 (No. 1): 54 - 61




 Corresponding author: 

E-mail: wirda.suzli@ar-raniry.ac.id

PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas dapat diartikan sebagai individu yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh secara efektif berdasarkan kesamaan hak (Undang-Undang No. 8 Tahun 2016). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2022 terdapat sekitar 22,5 juta orang atau sekitar 8,5 % dari jumlah penduduk Indonesia merupakan penyandang disabilitas. Salah satu jenis disabilitas yang perlu penanganan lebih lanjut adalah tuna netra (selanjutnya dalam tulisan ini disebut dengan disabilitas netra). Disabilitas netra adalah seseorang yang karena suatu hal mengalami disfungsi visual atau kondisi penglihatan yang tidak berfungsi sebagaimanamestinya (Marwa, 2014). Data Kementerian Kesehatan pada tahun 2022 menunjukan jumlah penyandang disabilitas netra mencapai 1,5 % keseluruhan penduduk Indonesia atau sekitar 4 juta jiwa (Ramli, 2024).

Salah satu cara agar disabilitas netra dapat meningkatkan motivasi dalam dirinya serta mengembangkan potensi yang ada sehingga terpenuhi keberfungsian sosialnya adalah dengan mengikuti program layanan sosial di rehabilitasi. Layanan rehabilitasi bertujuan memulihkan rasa harga diri, kepercayaan diri dan tanggung jawab tunanetra terhadap masa depan dan kehidupan yang dihadapkan dengan masyarakat, pekerjaan dan memulihkan kemauan melaksanakan fungsi sosial secara wajar. Dengan mengikuti program pelayanan sosial yang diberikan pada lembaga rehabilitasi, para disabilitas netra diharapkan dapat memiliki keterampilan serta motivasi diri yang baik yang dapat digunakan secara positif di lingkungan sosialnya. 

Keberfungsian sosial sendiri dapat dipahami sebagai proses interaksi antara individu dan lingkungan serta dengan kemampuan yang dimiliki dapat menjalankan perannya di lingkungan sosial.  Berfungsi secara sosial berarti memenuhi harapan yang diberikan kepada seseorang oleh dirinya sendiri, oleh lingkungan sosial terdekat, dan oleh masyarakat luas. Harapan-harapan ini, termasuk memenuhi kebutuhan dasar diri sendiri dan kebutuhan orang-orang yang menjadi tanggungannya serta memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Kebutuhan manusia meliputi aspek fisik (makanan, tempat tinggal, keamanan, perawatan kesehatan, dan perlindungan), pemenuhan pribadi (pendidikan, rekreasi, nilai-nilai, estetika, agama, dan prestasi), kebutuhan emosional (rasa memiliki, saling peduli, dan persahabatan), dan konsep diri yang memadai (rasa percaya diri, harga diri, dan identitas). Disabilitas netra sendiri dalam menjalankan perannya di tengah masyarakat banyak menemui hambatan-hambatan karena keterbatasan yang dimiliki maupun stigma atau pandangan negatif dari orang sekitar sehingga baik secara langsung maupun tidak mereka harus berupaya untuk mengupgrade diri dengan meningkatkan keterampilan dan memotivasi diri. Pelayanan sosial merupakan salah satu cara agar disabilitas netra dapat meningkatkan keterampilan sesuai skill yang disediakan oleh lembaga layanan dan minat mereka sehingga nantinya  disabilitas netra diharapkan dapat memenuhi fungsi sosialnya di tengah masyarakat. 

Pelayanan sosial meliputi kegiatan atau intervensi kasus yang dilaksanakan secara individual langsung dengan tujuan untuk membantu terjadinya proses keberfungsian sosial.  Menurut Friedlander (dalam Kurniawan, 2015 : 105-107), pelayanan sosial yang terorganisir secara sistematik akan dapat melahirkan kesejahteraan sosial bagi individu/ masyarakat yang sesuai dengan standar hidup manusia. Fungsi pelayanan sosial rehabilitasi dimaksudkan untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. 

Rehabilitasi sosial sebagai usaha dalam melakukan pelayanan sosial diberikan dalam bentuk motivasi dan diagnosis psikososial, perawatan dan pengasuhan, pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan, bimbingan mental spiritual, bimbingan fisik, bimbingan sosial dan konseling psikososial, pelayanan aksesibilitas, bantuan dan asistensi sosial, bimbingan resosialisasi, bimbingan lanjut serta rujukan. Kegiatan dilakukan dengan cara membantu individu maupun kelompok untuk memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Dalam upaya untuk menjadikan para disabilitas netra ini sehingga dapat mewujudkan fungsi sosial dan berperan aktif secara sosial dikalangan masyarakat, Pemerintah membuat sebuah tempat khusus dengan menerapkan kebijakan program rehabilitasi untuk penyandang disabilitas yang sesuai dengan amanat undang-undang. Program tersebut dijalankan salah satunya oleh Dinas Sosial Propinsi Aceh dengan membentuk sebuah Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD), Rumoh Sejahtera Beujroh Meukarya (selanjutnya di singkat RSBM) Ladong Aceh Besar.Alasan yang melatar belakangi pemilihan lokasi di RSBM, dikarenakan UPTD ini menjadi salah satu lembaga rehabilitasi sosial rawat inap khususnya di Provinsi Aceh yang menjadi lembaga rujukan pelayanan sosial disabilitas khususnya bagi tuna sosial dan tuna netra yang sudah cukup banyak memberikan pelatihan keterampilan bagi disabilitas netra agar dapat berdikari. Selain itu juga beberapa prestasi juga sudah ditorehkan oleh klien disabilitas netra yang dididik di UPTD RSBM seperti menjadi juara dalam lomba tilawatil Quran, Lomba musik dan lainnya (Salahuddin, 2019). Berdasarkan hal ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk pelayanan sosial sebagai upaya pemenuhan keberfungsian sosial bagi disabilitas netra di UPTD RSBM Ladong Aceh Besar. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang tujuannya menggambarkan suatu keadaan atau fenomena yang diteliti (Sunan, Faizal, & Aulia, 2024). Penelitian ini dilakukan di lembaga Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Rumoh Sejahtera Beujroh Meukarya (RSBM) Divisi Tuna Netra Desa Ladong Aceh Besar. Dalam memilih informan yang akan menjadi narasumber yang dimintai keterangannya terkait objek penelitian, penulis menggunakan teknik pusposive sampling terhadap 5 informan yang terdiri dari Pelaksana Program (Direktur dan Staf) dan Penerima Manfaat Program (Klien). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara Wawancara, Observasi,dan Dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data menggunakan teori Miles Hubberman dalam yang meliputi empat langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data (Sugiono, 2021).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelaksanaan pelayanan rehabilitasi bagi Disabilitas Netra merupakan serangkaian program kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang berperan dalam pelayanan tersebut, guna mewujudkan keberfungsian sosial Disabilitas Netra khususnya di RSBM. Adapun bentuk pelayanan sosial yang dilakukan adalah bentuk pelayanan kesejahteraan bagi disabilitas netra agar dapat meningkatkan keberfungsian sosialnya. Pelayanan ini dilakukan melalui rehabilitasi sosial residensial (inap). Sifat kegiatan yang dilakukan adalah berupa bantuan dengan maksud setiap rehabilitasi harus beroreontasi pada pemberian kesempatan kepada klien untuk mencoba melakukan dan memecahkan sendiri masalah yang disandangnya (client centered). Beberapa program yang dilaksanakan antara lain sebagai berikut:
Perawatan dan Pengasuhan. Dalam menangani atau memberikan pelayanan rehabilitasi tersebut UPTD RSBM menyediakan pengajar dan pengasuh untuk terselenggaranya program-program yang telah dibentuk, pengasuh merupakan seseorang yang memiliki kemampuan, kiprah dan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada individu guna untuk menggantikan peran orang tuanya. UPTD RSBM menyediakan pengasuh dan pengajar, dimana pengasuh diberikan rumah untuk tinggal didalam pekarangan panti rehabilitasi agar dapat mengontrol para siswa Disabilitas Netra, sedangkan pengajar dengan menghadirkan guru dari luar artinya undangan baik untuk bimbingan mental, spritual atau agama, olahraga, juga bimbingan psikologis dan bimbingan keterampilan. 
Bimbingan Mental dan Spiritual. Bimbingan mental spiritual adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada klien disabilitas netra sehingga dapat mengembangkan akal pikirannya, kepribadiannya, keimanannya dan keyakinan sehingga dapat menanggulangi masalah hidup dengan baik dan benar, secara mandiri dan berpegang teguh pada Al-Quran dan Hadis. Dengan adanya bimbingan mental dan spiritual diharapkan dapat membantu kehidupan bagi klien UPTD RSBM yang dimana mereka mungkin adanya merasakan pola pikir yang bermasalah jadi dengan adanya bimbingan tersebut akan berguna di kehidupan masyarakatnya nantinya. Namun begitu pada penerapannya bimbingan mental spiritual ini lebih banyak difokuskan pada kegiatan-kegiatan kajian keagamaan seperti pengajian dan ceramah yang pematerinya diisi oleh Ustadz maupun guru dari luar UPTD RSBM. 
Bimbingan Keterampilan dan Pelayanan Aksesibilitas. Salah satu layanan sosial yang diberikan di UPTD RSBM yaitu layanan aksesibilitas seperti aksesibilitas di bidang pendidikan. Hal ini dilakukan karena beberapa dari klien masih berusia dibawah 18 tahun yang masih duduk di bangku sekolah menengah dan atas. Pelayanan pendidikan merupakan program utama UPTD RSBM dalam mengupayakan dapat terwujudnya keberhasilan itu sendiri kepada siswa binaan di panti rehabilitasi bidang pelayanan Disabilitas Netra. Dari hasil observasi yang dilakukan siswa yang berusia dibawah 18 tahun wajib mendapatkan sekolah formal berbasis sekolah luar biasa (SLB), SLB tersebut berada di Ulee Kareng Banda Aceh dengan menggunakan transportasi jenis mobil yang tersedia setiap waktu sesuai yang dibutuhkan oleh Klien Disabilitas, adapun yang berusia diatas 20 tahun maka akan diberikan keterampilan seperti pijat massage dll hanya saja tidak menjalani sekolah formal akan tetapi wajib untuk mampu membaca dan menulis huruf abjad Braille/Al-Quran Braille. Bagi Siswa yang ingin masuk perguruan tinggi maka akan dibiayai hal ini diharapkan nantinya dapat menumbuhkan kemandirian, kepercayaan diri dan mampu berkarya dengan keterbatasan yang ada pada diri Klien, hingga akhirnya Klien hasil binaan siap berkolaborasi dan kreatif dalam dunia kerja (Sari, Lubis, & Berlianti, 2023). 

Selain aksesibilitas di bidang pendidikan, Layanan Bimbingan keterampilan juga turut diberikan sebagai upaya meningkatkan keberfungsian klien serta mempersiapkan klien memasuki dunia kerja. Beberapa bimbingan keterampilan tersebut, antara lain:

Keterampilan Pijat Massage. Pelatihan keterampilan pijat yang menggunakan metode pijat manual tanpa menggunakan alat, Dalam keterampilan ini seluruh Klien di panti wajib mengikutinya karena merupakan program wajib yang diterapkan. Dari hasil observasi terdapat lebih dari 30 Klien Disabilitas yang mampu menguasai pijat massage tersebut, hanya saja skill dan profesionalitas yang dimiliki Klien berbeda-beda, untuk menguasai secara mutlak keterampilan pijat massage ini membutuhkan waktu rata-rata 2 bulan. Beberapa klien juga menganggap bahwa dengan program keterampilan pijat massage akan sangat berguna disaat klien kembali ke daerahnya masing masing dan mendirikan klinik praktik seperti yang dilakukan oleh beberapa alumni klien yang telah selesai menjalani proses rehablitasi layanan sosial di UPTD RSBM. 

Keterampilan membaca dan menulis abjad Braille/Qur’an Braille. Kegiatan ini merupakan program mampu membaca dan menulis huruf Braille/Al-Quran Braille dengan menggunakan alat tulis Riglet, keterampilan ini diwajibkan untuk seluruh Klien. Dari hasil observasi yang dilakukan seluruh Klien yang berjumlah lebih 30 orang, 85% dari mereka mampu membaca dan menulis huruf abjad Braille dan Al-Quran Braille. Selain itu tujuan dari belajar membaca melalui huruf Braille ini adalah agar terjadinya kemandirian di diri klien nantinya baik selama menjalani kegiatan di RSBM maupun setelah selesai dan kembali ke masyarakat. 
Keterampilan Membuat Anyaman Rotan. Ini merupakan kegiatan seni kerajinan tangan yang menggunakan bahan rotan, kegiatan ini dilakukan klien setiap hari sabtu pada pukul 14:00-15:00 Wib. Kegiatan ini diadakan untuk mengasah skill keterampilan dalam membuat anyaman supaya disabilitas netra tersebut memiliki peluang kerja nanti kedepannya disaat mereka kembali ke masyarakat, sehinga mereka makin luas mendapatkan ilmu ataupun peluang pekerjaan. 

Keterampilan Technology computer berbasis sistem Job Acces With Speech (JAWS). Sebuah kegiatan untuk mempelajari Komputer dengan cara sistem pembaca layar/JAWS, kegiatan ini dilakukan klien setiap hari minggu pada pukul 08:15-09:45. Dengan teknologi pembaca layar ini memungkinkan disabilitas netra menggunakan komputer untuk berbagai aktivitas seperti pengetikan, penghitungan, internet browsing, programming, serta pekerjaan yang secara tradisional harus dilakukan dengan menggunakan penglihatan dapat digantikan melalui deteksi suara melalui pembaca layar/ Sistem JAWS. Kegiatan ini diadakan agar klien dapat meningkatkan pengetahuan mereka dan juga dapat menambah peluang kerja di saat mereka kembali ke pada masyarakat. 
Pelayanan keterampilan dengan mengasah dan menumbuhkan potensi diri yang ada pada diri siswa melalui bidang-bidang keterampilan yang disediakan tidak menjadi kewajiban untuk ditekuni kesemuanya, namun dapat dipilih sesuat minat seperti keterampilan pijat massage, musik, komputer JAWS, menganyam rotan, merajut dan lain sebagainya. Hingga saat ini program-program di UPTD RSBM dapat dikatakan cukup baik berjalan jika melihat beberapa contoh alumni yang telah kembali kepada khalayak masyarakat banyak yang telah berhasil dan membuka klinik atau usahanya sendiri dengan keterbatasan yang ada. Tujuan UPTD RSBM dalam melakukan program-program pelayanan rehabilitasi ini adalah untuk memulihkan kembali rasa percaya diri siswa dan menumbuhkan potensi diri hingga manfaatnya dapat mengekspolarasi ilmu-ilmu yang telah didapat dan bisa bekerja berdasarkan kemampuannya sehingga fungsi sosialnya berfungsi secara baik dan wajar. 
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Bentuk pelayanan sosial bagi disabilitas netra UPTD RSBM adalah dalam bentuk pelayanan kesejahteraan melalui rehabilitasi sosial residensial (inap). Beberapa program yang dilangsanakan antara lain: perawatan dan pengasuhan, bimbingan mental dan spiritual, bimbingan fisik, bimbingan sosial dan konseling siko sosial, bimbingan keterampilan dan pelayana aksesibilitas seperti keterampilan pijat massage, keterampilan membaca dan menulis abjat braille, keterampilan membuat anyaman rotan, keterampilan kesenian, keterampilan teknologi computer jaws, bantuan ansitensi sosial dan bimbingan resosilisiasi. Dalam penerapannya terdapat juga hambatan yaitu dari sisi sarana dan prasarana belum maksimal terpenuhi dan kurangnya ketersediaan pengajar dan pengasuh. 
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